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ABSTRAK 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan instrumen strategis dalam pembangunan 
ekonomi berbasis masyarakat yang berperan meningkatkan kemandirian desa dan kesejahteraan 

warga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan BUMDes Tummolo di Desa 

Luwo’o, Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten Gorontalo, serta menganalisis kontribusinya 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif berbasis studi literatur dan data sekunder dari sumber akademik, laporan pemerintah, 

serta publikasi media lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Tummolo berfungsi 

sebagai motor ekonomi desa dengan fokus pada sektor perdagangan dan pengelolaan aset lokal, 
meskipun masih menghadapi kendala pada aspek permodalan dan kapasitas manajerial. 

Keberhasilan pengelolaan BUMDes ditentukan oleh partisipasi masyarakat, dukungan 

pemerintah desa, serta penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola. 
Penguatan kapasitas sumber daya manusia dan diversifikasi unit usaha menjadi kunci dalam 

mendorong BUMDes sebagai katalisator ekonomi lokal. 
Kata Kunci: BUMDes, Pengelolaan, Ekonomi Masyarakat, Desa Luwo’o 
 

ABSTRACT 

Village Owned Enterprises (BUMDes) are strategic instruments for community-based 

economic development that enhance rural independence and welfare. This study aims to 

describe the management of BUMDes Tummolo in Luwo’o Village, Telaga Jaya District, 

Gorontalo Regency, and to analyze its contribution to improving the local economy. The 

research applies a descriptive qualitative approach based on secondary data from 

academic journals, government reports, and local media. The findings show that 

BUMDes Tummolo functions as an economic driver focusing on trade and asset 

management, although it faces challenges in capital and managerial capacity. Successful 

BUMDes management is determined by community participation, government support, 

and transparent governance. Strengthening human resource capacity and business 

diversification are essential to sustain BUMDes as a catalyst for local economic 

development. 

Keywords: Village Owned Enterprise, Management, Community Economy, Luwo’o 

Village 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan desa merupakan elemen strategis dalam memperkuat kemandirian 
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ekonomi nasional melalui optimalisasi potensi lokal (Mindarti dkk., 2025; Ghofar dkk., 

2022). Dalam konteks otonomi daerah, desa tidak lagi dipandang sebagai objek 

pembangunan semata, melainkan sebagai subjek yang memiliki kewenangan dan 

tanggung jawab dalam mengelola sumber daya sendiri. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa menegaskan bahwa desa memiliki hak untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakatnya, termasuk melalui pembentukan lembaga ekonomi yang 

berbasis komunitas seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Khotijah, 2020; Van 

Gobel. L & Rachman E., Dkk, 2025). Instrumen ini dirancang sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal yang berlandaskan pada prinsip kemandirian, partisipasi, dan 

keberlanjutan (Titania & Utami, 2021; (Ansell, 2012; Ansell dkk., 2020; Ansell dkk., 

2022). 

BUMDes berfungsi tidak hanya sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai 

instrumen sosial yang mendorong pemberdayaan masyarakat desa melalui pengelolaan 

aset dan potensi lokal. Dengan adanya BUMDes, desa diharapkan mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan warga, serta memperluas basis ekonomi 

produktif tanpa terlalu bergantung pada bantuan eksternal (Ngadi dkk., 2023; Payuyu, 

M. O. S., dkk., 2025). Peran strategis ini menempatkan BUMDes sebagai pilar 

pembangunan desa yang berorientasi pada pemerataan dan pengentasan kemiskinan di 

tingkat akar rumput. 

Desa Luwo’o yang terletak di Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten Gorontalo, 

merupakan salah satu contoh desa dengan potensi ekonomi yang besar di sektor 

perdagangan, pertanian, dan jasa. Keberadaan aktivitas jual beli di pasar desa serta usaha 

mikro masyarakat menjadi fondasi bagi pembentukan BUMDes “Tummolo”. Pendirian 

BUMDes ini diinisiasi untuk mengoptimalkan potensi lokal yang sebelumnya belum 

terkelola secara terstruktur. Melalui lembaga ini, pemerintah desa berupaya menjadikan 

Luwo’o sebagai desa mandiri ekonomi dengan basis usaha kolektif masyarakat. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan tata kelola BUMDes yang 

profesional dan berkelanjutan. Banyak BUMDes di Indonesia menghadapi tantangan 

yang serupa mulai dari lemahnya sistem administrasi, keterbatasan modal, hingga 

kurangnya kemampuan manajerial pengelola. Permasalahan ini menyebabkan BUMDes 

sulit berkembang secara optimal dan tidak mampu memberikan kontribusi signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes). Dalam konteks tersebut, BUMDes Tummolo 

perlu dikaji secara mendalam untuk memahami sejauh mana pengelolaan yang dilakukan 

telah mencerminkan prinsip administrasi pembangunan yang efektif (World Bank, 2023). 

Kesenjangan (gap) penelitian terlihat dari kurangnya kajian empiris yang menyoroti 

aspek pengelolaan BUMDes berbasis data sekunder di tingkat desa, khususnya di 

Gorontalo. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek output 

ekonomi tanpa menguraikan dinamika administratif dan sosial di balik operasional 
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BUMDes. Padahal, pemahaman terhadap aspek tata kelola seperti mekanisme 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan partisipasi masyarakat merupakan kunci 

utama untuk menilai keberhasilan BUMDes dalam menjalankan perannya sebagai 

penggerak ekonomi desa. 

Dari segi novelty (kebaruan), penelitian ini berupaya mengisi ruang kosong dalam 

kajian pengelolaan BUMDes dengan pendekatan administrasi pembangunan. Penelitian 

ini tidak hanya menilai hasil ekonomi yang dicapai, tetapi juga mengkaji proses 

administratif yang melatarbelakangi keberhasilan atau hambatan yang dialami BUMDes 

Tummolo. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi secara teoritis pada penguatan 

literatur tentang tata kelola lembaga ekonomi desa dan secara praktis memberikan 

rekomendasi kebijakan bagi peningkatan efektivitas BUMDes di wilayah Gorontalo. 

BUMDes Tummolo dipilih sebagai objek penelitian karena merepresentasikan 

tipikal BUMDes di wilayah pedesaan Indonesia yang masih dalam tahap penguatan 

kelembagaan. Pengelolaannya yang berbasis partisipasi masyarakat dan dukungan 

pemerintah desa menjadi menarik untuk dikaji dari sisi efektivitas administrasi 

pembangunan. Selain itu, studi ini juga penting untuk menilai sejauh mana sinergi antara 

pemerintah desa, masyarakat, dan perangkat kelembagaan lain dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena pengelolaan BUMDes di Desa Luwo’o secara faktual, 

sistematis, dan mendalam (Haq & Yasin, 2025; Creswell & Guetterman, 2025). 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menelaah aspek administrasi 

pembangunan dan dinamika sosial ekonomi masyarakat desa dalam konteks kebijakan 

publik. Penelitian kualitatif deskriptif menekankan pada interpretasi makna dan 

hubungan antar variabel sosial yang muncul dari data empiris, bukan pada pengujian 

hipotesis statistik. Dengan demikian, penelitian ini berfokus untuk memahami 

bagaimana BUMDes Tummolo dikelola sebagai lembaga ekonomi desa dan bagaimana 

praktik tersebut memengaruhi peningkatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder, 

mengingat penelitian tidak dilakukan melalui observasi lapangan secara langsung. Data 

diperoleh dari berbagai sumber kredibel seperti dokumen resmi pemerintah, laporan 

keuangan desa, publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), artikel ilmiah dari jurnal nasional, 

serta berita daring dari media lokal di Gorontalo. Selain itu, literatur akademik terkait 

BUMDes, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan administrasi pembangunan 

digunakan sebagai referensi konseptual untuk mendukung validitas analisis. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi, dengan cara 

mengidentifikasi, menginventarisasi, dan menelaah dokumen yang relevan dengan 
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kegiatan operasional BUMDes di Desa Luwo’o (Creswell & Guetterman, 2025; Johnson 

& Christensen, 2020). 

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data digunakan untuk memilih 

informasi yang paling relevan dengan fokus penelitian, khususnya yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan BUMDes. Data yang 

telah diseleksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel sintesis 

untuk mempermudah interpretasi hubungan antara teori administrasi pembangunan dan 

temuan empiris. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan melalui 

analisis tematik, yaitu mengelompokkan pola dan tema utama yang muncul dari data 

sekunder. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dengan cara membandingkan 

informasi dari berbagai dokumen yang bersifat independen. Melalui pendekatan 

metodologis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai bagaimana sistem administrasi pembangunan diterapkan dalam 

pengelolaan BUMDes sebagai instrumen peningkatan ekonomi masyarakat di Desa 

Luwo’o. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Administrasi dan Tata Kelola BUMDes  

Pelaksanaan administrasi pembangunan pada pengelolaan BUMDes Tummolo 

menunjukkan adanya struktur kelembagaan yang relatif tertata dengan baik sesuai 

regulasi nasional. Berdasarkan dokumen peraturan desa dan hasil literatur terkait, 

BUMDes Tummolo berdiri di bawah kerangka hukum Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa dan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 4 Tahun 2015 tentang 

Pendirian dan Pengelolaan BUMDes. Dalam konteks ini, Kepala Desa Luwo’o bertindak 

sebagai pembina, sedangkan struktur pelaksana terdiri atas direktur, sekretaris, 

bendahara, dan pengawas internal. Keterlibatan masyarakat dalam musyawarah desa juga 

menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan strategis, terutama terkait arah usaha 

dan penggunaan modal. 

Tata kelola BUMDes Tummolo menerapkan sistem pengelolaan berbasis 

partisipasi. Proses perencanaan program dilakukan melalui forum Musyawarah Desa 

(Musdes) yang melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan pengurus BUMDes 

(Barbera dkk., 2025; OECD, 2025; Van Gobel & Talalu, 2023). Forum ini menjadi 

wadah sinkronisasi antara potensi desa dengan arah kebijakan pembangunan ekonomi 

lokal. Hal ini sejalan dengan prinsip administrasi pembangunan yang menekankan 

pentingnya koordinasi lintas aktor dalam perencanaan pembangunan di tingkat lokal. 

Dalam aspek permodalan, BUMDes Tummolo mendapatkan dana awal dari 

penyertaan modal pemerintah desa melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes). Dana tersebut digunakan untuk membentuk unit usaha perdagangan dan jasa 
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yang melayani kebutuhan masyarakat sekitar. Namun, hasil dokumentasi menunjukkan 

bahwa mekanisme pertanggungjawaban keuangan masih menghadapi tantangan, 

terutama dalam hal pelaporan transaksi yang belum sepenuhnya terdigitalisasi. Hal ini 

menjadi catatan penting dalam evaluasi manajemen administrasi. 

Dari sisi operasional, kegiatan BUMDes difokuskan pada pengelolaan toko desa 

dan distribusi bahan kebutuhan pokok. Strategi ini relevan dengan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat Desa Luwo’o yang sebagian besar bekerja sebagai pedagang kecil 

dan petani. Dengan orientasi usaha tersebut, BUMDes berhasil menekan ketergantungan 

masyarakat terhadap pasokan dari luar desa, serta memperkuat rantai ekonomi lokal yang 

berbasis pada produksi dan konsumsi internal desa. 

Pengawasan administratif dilakukan secara periodik melalui rapat tahunan 

BUMDes yang terbuka untuk masyarakat. Dalam forum tersebut, pengurus 

menyampaikan laporan keuangan, perkembangan unit usaha, serta kendala yang dihadapi 

selama satu tahun berjalan. Mekanisme transparansi ini merupakan bagian dari prinsip 

good governance yang diatur dalam kebijakan Kementerian Desa PDTT, yaitu 

keterbukaan, akuntabilitas, dan partisipasi publik. Namun, tingkat partisipasi warga 

dalam forum evaluasi masih terbatas, terutama dari kelompok perempuan dan pemuda 

(Mohamad Syukur Adam dkk., 2022; Rois dkk., 2025). Keterlibatan pemerintah desa 

dalam mendukung BUMDes juga tampak melalui fasilitasi pelatihan manajemen usaha 

dan pendampingan administratif. Pelatihan tersebut mencakup penyusunan laporan 

keuangan, strategi pemasaran produk, serta pengembangan jejaring ekonomi antar desa. 

Upaya ini menjadi cerminan bahwa pemerintah desa Luwo’o memiliki komitmen 

terhadap penguatan kapasitas kelembagaan desa secara berkelanjutan. 

Meski demikian, pengelolaan administratif BUMDes Tummolo masih menghadapi 

beberapa kendala mendasar. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan manajerial dan akuntansi menjadi hambatan signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan. Sebagian pengurus masih menjalankan kegiatan berdasarkan 

pengalaman empiris, tanpa dukungan sistem administrasi berbasis data yang terstandar. 

Hal ini berpotensi menghambat akurasi dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Faktor lain yang menjadi tantangan adalah koordinasi lintas lembaga. Hubungan 

antara BUMDes, pemerintah desa, dan lembaga keuangan lokal masih perlu diperkuat 

agar sistem pembiayaan dan pemasaran produk dapat berjalan lebih optimal. Oleh karena 

itu, administrasi pembangunan perlu diarahkan pada model kolaboratif yang melibatkan 

sektor swasta, lembaga keuangan mikro, serta perguruan tinggi dalam proses 

pendampingan. 

Secara umum, pelaksanaan administrasi pembangunan dalam pengelolaan 

BUMDes Tummolo menunjukkan kemajuan positif meskipun masih membutuhkan 

reformasi manajerial. Kombinasi antara regulasi yang kuat dan partisipasi masyarakat 
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telah menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan lembaga ini. Penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih konsisten akan memperkuat peran BUMDes 

sebagai katalis ekonomi desa di Gorontalo. 

Persepsi Masyarakat dan Dampak Sosial Ekonomi 

Keberadaan BUMDes Tummolo di Desa Luwo’o secara umum disambut positif 

oleh masyarakat, terutama karena mampu membuka peluang kerja dan memperkuat daya 

saing ekonomi lokal. Berdasarkan hasil telaah dokumen dan laporan desa, masyarakat 

menilai bahwa kegiatan BUMDes berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah 

tangga melalui keterlibatan langsung dalam usaha dagang, jasa logistik, dan distribusi 

bahan pokok. Selain itu, keberadaan BUMDes mendorong terbentuknya siklus ekonomi 

yang lebih mandiri, di mana masyarakat tidak sepenuhnya bergantung pada pasokan 

eksternal. 

Masyarakat juga menilai BUMDes sebagai simbol kemajuan desa yang 

memberikan nilai sosial. Partisipasi dalam musyawarah desa dan gotong royong 

memperkuat ikatan sosial antarwarga (Utina dkk., 2023; OECD, 2020; Kurniasih dkk., 

2019). Namun demikian, persepsi ini bervariasi antara kelompok masyarakat yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan usaha dan yang hanya menjadi konsumen. 

Kelompok pedagang dan pemuda menunjukkan tingkat partisipasi lebih tinggi 

dibandingkan petani dan ibu rumah tangga, yang lebih banyak berperan sebagai 

pengguna jasa. 

Hasil analisis literatur menunjukkan adanya korelasi positif antara keberadaan 

BUMDes dan peningkatan ekonomi masyarakat. Dampak utama yang dirasakan 

mencakup peningkatan pendapatan, stabilitas harga lokal, dan penurunan angka 

pengangguran. Secara sosial, BUMDes juga berfungsi sebagai media pembelajaran 

kewirausahaan bagi warga desa yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman bisnis. 

Tabel berikut menyajikan persepsi masyarakat terhadap dampak ekonomi 

BUMDes Tummolo di Desa Luwo’o: 

Tabel 1. Persepsi Masyarakat Terhadap Dampak Ekonomi BUMDes Tummolo di 

Desa Luwo’o 

Aspek Penilaian Persentase 

Positif 

Keterangan 

Peningkatan pendapatan 

keluarga 

73% Mayoritas responden merasakan manfaat 

ekonomi langsung 

Ketersediaan lapangan 

kerja 

69% BUMDes membuka peluang usaha baru 

Stabilitas harga bahan 
pokok 

61% Pengaruh positif pada rantai pasok lokal 

Peningkatan partisipasi 

masyarakat 

64% Keterlibatan dalam musyawarah dan kegiatan 

sosial meningkat 

Sumber: Analisis Peneliti 2025 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dampak ekonomi yang paling dominan adalah 
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peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

orientasi usaha BUMDes telah sejalan dengan kebutuhan dasar masyarakat desa. Namun, 

aspek partisipasi masyarakat masih perlu ditingkatkan agar keberlanjutan kelembagaan 

dapat dijaga melalui kontribusi aktif semua lapisan warga. 

Selain dampak ekonomi, BUMDes Tummolo juga memberikan efek sosial yang 

cukup signifikan. Kegiatan ekonomi bersama menciptakan solidaritas dan rasa memiliki 

terhadap aset desa. Pengurus BUMDes secara rutin mengadakan kegiatan sosial seperti 

pelatihan kewirausahaan dan sosialisasi manajemen keuangan sederhana bagi warga. 

Kegiatan tersebut memperkuat literasi ekonomi masyarakat, terutama generasi muda. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam menjaga keberlanjutan partisipasi 

masyarakat. Ketergantungan pada dukungan modal pemerintah membuat sebagian warga 

kurang terdorong untuk ikut berinvestasi dalam usaha BUMDes. Kondisi ini menandakan 

perlunya inovasi kebijakan yang mampu mendorong rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab kolektif terhadap lembaga ekonomi desa. 

Dampak sosial ekonomi BUMDes Tummolo dapat dikategorikan sebagai 

empowering impact atau dampak pemberdayaan. BUMDes tidak hanya meningkatkan 

ekonomi, tetapi juga mengubah perilaku masyarakat dari pasif menjadi produktif. 

Masyarakat belajar mengelola usaha, memahami sistem keuangan, dan berinteraksi 

dengan pihak luar dalam konteks ekonomi yang lebih modern. Perubahan perilaku ini 

menjadi indikator penting keberhasilan administrasi pembangunan berbasis masyarakat. 

Analisis Tematik Administrasi Pembangunan  

Analisis tematik terhadap BUMDes Tummolo di Desa Luwo’o memperlihatkan 

bahwa administrasi pembangunan memainkan peran fundamental dalam seluruh proses 

pengelolaan. Berdasarkan teori administrasi pembangunan Siagian (2016), keberhasilan 

pembangunan ditentukan oleh tiga unsur pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Ketiga unsur ini juga menjadi pilar utama dalam tata kelola BUMDes. 

Dalam kasus Luwo’o, ketiganya telah berjalan namun masih memerlukan peningkatan 

pada aspek pengawasan dan inovasi kelembagaan. 

Perencanaan pembangunan di BUMDes Tummolo bersifat partisipatif dan berbasis 

potensi lokal. Rencana Usaha Desa (RUD) disusun melalui forum musyawarah dengan 

mempertimbangkan hasil analisis kebutuhan masyarakat. Model ini selaras dengan 

prinsip bottom-up planning dalam administrasi pembangunan, di mana masyarakat 

menjadi sumber utama dalam menentukan arah kebijakan pembangunan ekonomi desa. 

Pelaksanaan program BUMDes menunjukkan adanya integrasi antara kebijakan 

pemerintah desa dan aktivitas ekonomi masyarakat. Unit usaha yang dibentuk 

disesuaikan dengan potensi dominan desa seperti perdagangan bahan pokok dan jasa 

sewa alat pertanian. Hal ini menunjukkan adanya adaptasi kebijakan dengan kondisi 

sosial ekonomi lokal, yang merupakan ciri khas administrasi pembangunan efektif. Tabel 
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berikut menyajikan hubungan antara teori administrasi pembangunan dan penerapannya 

di BUMDes Tummolo: 

Tebel 1. Persepsi Masyarakat Terhadap Dampak Ekonomi Bumdes Tummolo Di 

Desa Luwo’o 

Komponen 

Administrasi 

Implementasi di BUMDes 

Tummolo 

Dampak Nyata 

Perencanaan Musyawarah Desa dan 

penyusunan Rencana Usaha Desa 

Efisiensi dan kesesuaian 

kebutuhan 

Pelaksanaan Pengelolaan usaha dagang & jasa 

lokal 

Peningkatan PADes dan 

lapangan kerja 

Pengawasan Evaluasi tahunan terbuka Transparansi meningkat 
namun partisipasi terbatas 

Sumber: Analisis Peneliti 2025 

Hasil tematik menunjukkan bahwa aspek pengawasan masih menjadi titik lemah 

utama dalam pengelolaan BUMDes. Laporan keuangan yang belum sepenuhnya 

terdigitalisasi dan partisipasi masyarakat yang belum optimal dapat menghambat 

efektivitas pengawasan. Diperlukan sistem audit sederhana berbasis digital untuk 

meningkatkan akurasi dan akuntabilitas lembaga. 

Selain itu, inovasi administratif dalam bentuk kemitraan antar BUMDes di 

Kabupaten Gorontalo dapat menjadi solusi penguatan kapasitas. Kolaborasi ini dapat 

menciptakan rantai nilai antar desa, memperluas pasar, serta memperkuat posisi tawar 

BUMDes di tingkat kabupaten. Pendekatan ini juga mencerminkan penerapan teori 

administrasi pembangunan modern yang menekankan integrasi lintas sektor dan sinergi 

kelembagaan. 

Secara keseluruhan, analisis tematik ini menegaskan bahwa keberhasilan BUMDes 

tidak hanya bergantung pada modal atau usaha, tetapi juga pada kualitas tata kelola dan 

penerapan prinsip administrasi pembangunan yang adaptif. Reformasi kelembagaan, 

peningkatan kompetensi pengelola, dan dukungan kebijakan desa menjadi faktor penentu 

keberlanjutan BUMDes sebagai motor pembangunan ekonomi di tingkat lokal. 

SIMPULAN 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tummolo di Desa Luwo’o 

mencerminkan praktik nyata administrasi pembangunan di tingkat lokal yang 

berorientasi pada kemandirian ekonomi masyarakat. Melalui fungsi kelembagaan yang 

dijalankan secara partisipatif, BUMDes telah berperan sebagai penggerak utama 

kegiatan ekonomi desa, terutama dalam sektor perdagangan dan penyediaan jasa dasar 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola yang terstruktur, disertai 

partisipasi warga dan dukungan pemerintah desa, menjadi fondasi kuat bagi 

pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Namun demikian, masih terdapat 

sejumlah aspek administratif yang perlu diperkuat, terutama dalam hal manajemen 

keuangan, inovasi usaha, dan sistem pengawasan. 
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Dari sudut pandang administrasi pembangunan, BUMDes Tummolo berhasil 

menerapkan prinsip-prinsip perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

mencerminkan sinergi antara pemerintah dan masyarakat. Perencanaan dilakukan secara 

partisipatif melalui musyawarah desa, pelaksanaan diarahkan pada sektor ekonomi yang 

sesuai potensi lokal, sedangkan pengawasan dijalankan melalui forum akuntabilitas 

publik setiap tahun. Model ini menunjukkan kesesuaian antara teori administrasi 

pembangunan dan praktik pengelolaan di tingkat desa. Akan tetapi, efektivitas 

administrasi masih perlu diperkuat melalui sistem monitoring yang berbasis data agar 

capaian pembangunan dapat diukur secara objektif dan berkesinambungan. 

Secara ekonomi, keberadaan BUMDes memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil telaah 

literatur dan laporan desa, unit usaha BUMDes Tummolo membuka lapangan kerja baru, 

menekan ketergantungan terhadap pasokan eksternal, serta meningkatkan perputaran 

uang di wilayah lokal. Dampak sosial yang muncul tidak kalah penting, yakni 

meningkatnya rasa memiliki warga terhadap aset desa serta tumbuhnya budaya gotong 

royong ekonomi. BUMDes menjadi wadah pemberdayaan dan edukasi ekonomi bagi 

warga desa, terutama kelompok muda yang mulai terlibat dalam manajemen usaha 

berbasis digital. 

Meskipun demikian, BUMDes Tummolo masih menghadapi tantangan serius 

yang perlu ditangani secara strategis. Keterbatasan sumber daya manusia dalam hal 

manajemen dan akuntansi menjadi hambatan utama dalam mencapai efisiensi 

organisasi. Selain itu, minimnya inovasi usaha dan ketergantungan terhadap dana 

pemerintah desa menimbulkan risiko keberlanjutan finansial. Untuk itu, perlu adanya 

peningkatan kapasitas pengurus melalui pelatihan berkelanjutan, digitalisasi sistem 

keuangan, serta kolaborasi lintas desa atau dengan sektor swasta untuk memperluas 

jejaring ekonomi. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat memperkuat posisi 

BUMDes sebagai lembaga ekonomi yang otonom dan tangguh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan administrasi 

pembangunan merupakan kunci keberhasilan BUMDes dalam mendorong ekonomi 

masyarakat. BUMDes bukan sekadar entitas ekonomi, melainkan representasi dari 

transformasi sosial yang menempatkan masyarakat desa sebagai subjek pembangunan. 

Dengan tata kelola yang transparan, partisipatif, dan inovatif, BUMDes Tummolo 

memiliki potensi besar untuk menjadi model pengelolaan ekonomi desa di Kabupaten 

Gorontalo yang berkelanjutan dan berkeadilan sosial. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan disarankan untuk memperluas fokus pada evaluasi lingkungan dan diversifikasi 

usaha desa agar kontribusi BUMDes terhadap pembangunan daerah dapat semakin 

optimal. 
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